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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan secara mendalam tingkat kemampuan berpikir mahasiswa mengenai materi integral serta strategi-strategi kognitif yang digunakan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal yang terkait dengan integral. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penjelasan secara aktual bagaimanakah strategi-strategi kognitif yang dipakai mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal tentang integral serta penjelasan bagaimanakah tingkat kemampuan berpikir mahasiswa mengenai materi integral. Data hasil penelitian ini berupa kata-kata yang dipaparkan sesuai dengan yang terjadi dalam penelitian (latar alami). Penelitian ini lebih menekankan pada proses aktivitas mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal mengenai integral. Proses yang diamati adalah kegiatan mahasiswa pada saat menyelesaikan soal-soal tentang integral. Selain itu, dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen kunci (utama), karena peneliti yang merencanakan, merancang dan melaksanakan, mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan dan menyusun laporan penelitian. Berdasarkan karakteristik tersebut, maka pendekatan dalam penelitian mengarah pada pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif menurut Strauss merupakan salah satu pendekatan dalam penelitian yang temuan-temuannya tidak melalui statistik atau bentuk perhitungan lainnya. Pendekatan ini digunakan untuk mengungkap dan memahami sesuatu dibalik fenomena yang sedikitpun belum diketahui atau sesuatu yang sedikit sudah diketahui ataupun untuk memberikan rincian yang komplek tentang fenomena yang sulit diungkapkan oleh metode kuantitatif.
 Pendekatan kualitatif Menurut Moleong mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1) mempunyai latar alami; (2) peneliti sebagai instrumen utama; (3) menggunakan metode kualitatif; (4) analisis data secara induktif; (5) teori dari dasar (grounded theory); (6) bersifat deskriptif; (7) lebih mementingkan proses daripada hasil; (8) adanya batas yang ditentukan fokus penelitian; (9) adanya kriteria khusus untuk keabsahan data; (10) desain penelitian bersifat sementara.
2.   Jenis Penelitian

Menurut Suryabrata, penelitian deskriptif adalah penelitian yang membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.
 Sedangkan menurut Best, Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilaksanakan dan memeriksa sebab-sebab suatu gejala tetentu.
 Laporan penelitian ini  berbentuk sederhana dan mudah dipahami dengan tanpa memerlukan teknik statistik kompleks. Penelitian ini juga dapat dikembangkan kearah penelitian naturalistik yang menggunakan kasus yang spesifik melalui deskriptif mendalam atau dengan penelitian dengan setting alami dengan pendekatan fenomenologis dan dilaporkan secara ’thick deskription’ (deskripsi mendalam).
 Sesuai dengan pengertian tersebut di atas, melalui pendekatan kualitatif dalam penelitian ini, semua fakta baik lisan maupun tulisan dari sumber data manusia yang telah diamati secara mendalam dan dokumen terkait lainnya yang diuraikan apa adanya kemudian dikaji dan disajikan seringkas mungkin untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif.
B. Kehadiran Peneliti

Pelaksanaan penelitian ini menuntut kehadiran peneliti di lokasi penelitian. Kehadiran peneliti ditempat penelitian sangat diutamakan, karena pengumpulan data harus dilakukan dalam situasi sesungguhnya. Peneliti selain sebagai instrumen utama dalam penelitian ini, sekaligus sebagai pengumpul data, penganalisa data, pengevaluasi  dan pelapor hasil penelitian. Karena itu peneliti harus berusaha sebaik mungkin,  selektif dan hati-hati dalam mengumpulkan dan menyeleksi data-data apa saja yang relevan dan terjamin keabsahannya.

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data secara langsung dan secara penuh, Peneliti akan mengumpulkan semua data yang diperlukan dari subjek, yaitu data dari hasil tes tertulis dan hasil wawancara secara mendalam. Maksud kehadiran peneliti dalam tes tulis dan wawancara diketahui oleh subjek dan dosen pengampu mata kuliah sebagai informan. Sehingga diharapkan subjek berusaha menjawab pertanyaan dari peneliti sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan di semester IV tahun akademik 2009/2010 pada program studi (prodi) Tadris Matematika (TMT) jurusan tarbiyah  Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Tulungagung yang beralamatkan di jalan Mayor Sujadi Timur Nomor 46 Tulungagung. Pemilihan  lokasi ini bedasarkan pertimbangan berikut:

1.
Bedasarkan hasil wawancara dengan dosen Pengampu mata kuliah dan beberapa mahasiswa ternyata terdapat perbedaan tingkat kemampuan berpikir matematik.

2. 
Belum pernah diadakan penelitian yang menganalisis mengenai tingkat kemampuan berpikir matematik mengenai integral pada mahasiswa prodi TMT jurusan Tarbiyah STAIN Tulungagung. 
D. Data dan Sumber Data

1. Data 

Menurut Suharsimi, data adalah hasil pencatatan peneliti baik berupa fakta ataupun angka.
 Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil tes, wawancara, hasil pengamatan (observasi), dan catatan lapangan yang akan diolah sehingga dapat diketahui strategi-strategi kognitif yang digunakan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal tentang integral dan tingkat kemampuan berpikir mahasiswa terhadap materi integral sesuai dengan Taksonomi Bloom. Oleh karena itu data yang terkumpul berupa:

(1) Jawaban tertulis dari mahasiswa dalam bentuk penyelesaian soal-soal tentang integral;

(2) Kumpulan data atau pernyataan verbal dari mahasiswa yang diperoleh dari hasil wawancara antara peneliti dengan subjek penelitian;

(3) Hasil pengamatan (observasi) terhadap mahasiswa selama penelitian berlangsung; dan

(4) Catatan lapangan atau jurnal dalam rangkaian kegiatan penelitian.
2. 
Sumber Data
Sumber data adalah subjek darimana  data dapat diperoleh.
 Sumber data dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester IV kelas A pada prodi TMT jurusan Tarbiyah STAIN Tulungagung tahun akademik 2009/2010.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan data saat pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Tes Tertulis

Tes adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan cara dan atutan-aturan tertentu.
 Selain itu menurut Anne Anastasi dalam karya tulisnya yang berjudul Pshylogical Testing menyatakan bahwa yang dimaksud tes adalah alat pengukur yang mempunyai standar objektif sehingga dapat dipergunakan secara meluas serta dapat betul-betul digunakan untuk mengukur dan membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku individu.

 Tes tertulis yang dilakukan dalam penelitian ini berbentuk uraian. Penyusunan butir-butir soal tes tertulis mengacu pada taksonomi Bloom pada ranah kognitif dan sebelumnya dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing dan dan dosen pengampu matakuliah Kalkulus tempat penelitian ini dilaksanakan. Agar data yang diperoleh sesuai dengan harapan, sebelum pengumpulan data dilakukan, instrumen penelitian dinilai kesahihannya dengan menggunakan validitas logis. Validitas tersebut ditentukan menurut tiga hal: (1) kesesuaian isi, (2) ketepatan kalimat, dan (3) waktu yang diperlukan.

Soal (pertanyaan) yang digunakan adalah instrumen yang memungkinkan untuk mengetahui tingkat pemahaman subjek sehingga dapat merepresentasikan tingkat kemampuan berpikir subjek dalam menyelesaikan soal-soal integral. Instrumen ini dirancang untuk mengungkapkan pengetahuan subjek dalam menghadapi soal-soal dengan cara mengingat atau mengkonstruksi hubungan pada pengetahuan mereka saat itu. Hal ini dimaksudkan untuk menyelidiki dan menentukan sifat-sifat kualitatif pada struktur kognitif yang ditunjukkan dalam domain tersebut. Situasi soal yang dibuat dapat menunjukkan perbedaan kemampuan berpikir subjek tentang integral.

2. Wawancara

Pengumpulan data dengan teknik wawancara diperlukan untuk mendapatkan informasi lebih mendalam dan komprehansip dari data-data yang diperoleh diri jawaban tes tertulis mahasiswa. Susan Stainback mengemukakan bahwa: interviewing provide the researcher a means to gain a depper understanding of how the participant interpret a situation or phenomenom than can be gained through observation alon.
 Jadi dengan wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang subjek dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi.
Dari keseluruhan subjek yang mengikuti tes tertulis dipilih beberapa subjek untuk mengikuti kegiatan wawancara. Pemilihan subjek ini dilakukan berdasarkan kategori uraian jawaban subjek dalam menjawab tes tertulis. Jawaban tertulis dari subjek yang mengikuti tes tertulis tersebut diklasifikasikan kemampuan berpikirnya berdasarkan taksonomi Bloom, kemudian dari hasil klasifikasi tersebut diambil perwakilan untuk diwawancarai. Dari subjek yang dipilih diharapkan besar kemungkinan dari mereka diperoleh informasi yang menunjang penelitian. Selain mempertimbangkan hasil tes tertulis, pemilihan subjek untuk diwawancarai juga memperhatikan pertimbangan dosen pengampu mata kuliah dengan harapan mahasiswa yang terpilih mudah diajak komunikasi dalam menjelaskan persoalan yang ditanyakan, sehingga dapat diketahui berbagai tingkat kemampuan berpikir mahasiswa mengenai materi integral.
Dalam kegiatan wawancara ini, secara umum subjek akan ditanya mengapa mereka menjawab soal tes tertulis seperti yang tertera pada lembar jawabannya. Jawaban ini menimbulkan pertanyaan berikutnaya sampai diperoleh informasi sejauh mana kemampuan berpikir matematik mahasiswa tentang materi integral  berdasarkan taksonomi Bloom pada ranah kognitif. Oleh karena itu, daftar format wawancara tidak dibakukan dan dibuat sefleksibel mungkin. Pelaksanaan wawancara menggunakan waktu diluar jam perkuliahan dan mahasiswa tidak merasa diberatkan dengan kegiatan wawancara. Adapun jadwal pelaksanaan wawancara dapat dilihat pada lampiran 6.
Selama wawancara jika subjek mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, maka mereka didorong untuk merefleksikan dan menjelaskan kesulitan yang dihadapinya. Jika diperlukan, subjek diperkenankan menggunakan penjelasan tertulis selama wawancara untuk menguatkan kemungkinan jawaban. Untuk menghindari agar tidak ada data yang terlewatkan, maka digunakan recorder untuk merekam semua informasi selama proses wawancara.
3. Pengamatan/observasi

Observasi berasal dari kata observe, yang berarti meneliti atau mengamati. Kemudian sebagai metode ilmiah, Sutrisno Hadi mengartikan observasi sebagai pengamatan dan pencatatan fenomena-fenomena yang diselidiki secara sistematis.
 Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan pada saat mahasiswa melakukan tes tertulis dan wawancara. Hal-hal yang diamati adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan aktivitas mahasiswa selama kegiatan penelitian terutama pada saat menyelesaikan soal-soal tes tertulis tentang integral dan pada saat wawancara.

4. Pencatatan lapangan/Jurnal

Pencatatan lapangan/jurnal dilakukan untuk memperoleh hal-hal yang terjadi selama penelitian yang tidak terekam dalam proses wawancara dan pengamatan.
F. Analisis Data

Moleong menyatakan bahwa proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.
 Selanjutnya data penelitian yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan alur kegiatan analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yaitu data reduction (reduksi data), data disply (penyajian data) dan conclution drawing /verifiksi (penarikan kesimpulan).
 Analisis dilakukan terbatas pada apa yang didemonstrasikan mahasiswa (baik lisan maupun tulisan).

Berdasarkan alur analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

(1)
Menelaah semua data yang terkumpul dari data dan sumber data.

Hasil penelaahan ini berupa deskripsi data, yaitu meliputi hasil tes tertulis, hasil wawancara, pengamatan, dan catatan lapangan (jurnal).

(2)
Membuat klasifikasi dari hasil tes tertulis bedasarkan Taksonomi Bloom (versi baru) pada ranah kognitif, yaitu menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating) dan berkreasi (creating).

(3)
Mendeskripsiakn data hasil wawancara yang dibuat menurut urutan kemampuan berpikir mahasiswa. Urutan ini mencerminkan bagaimana tingkat kemampuan berpikir subjek tentang integral.
(4)
Melakukan verifikasi (penarikan kesimpulan) dari data dan sumber data yang sudah diklasifikasikan dan ditraskripkan pada penyajian/paparan data. Pada proses verifikasi ini, peneliti menggunakan teknik deskriptif, yaitu menafsirkan dan memberi makna yang penekanannya menggunakan uraian mendalam dikaitkan dengan kajian kepustakaan dan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan teknik kriteria derajat kepercayaan, yaitu: (1) ketekunan pengamatan, (2) triangulasi, dan (3) pengecekan teman sejawat.

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan maksud untuk menemukan unsur-unsur yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Ketekunan pengamatan dilakukan peneliti dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti, cermat dan terus-menerus selama proses penelitian. Kegiatan ini diikuti dengan pelaksanaan wawancara secara intensif, sehingga dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti berdusta, atau berpura-pura.

Menurut moleong, triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data itu, untuk keperluan pengecakan atau sebagai pembanding terhadap data.
 Sedangkan Susan Stainback mengatakan bahwa "the aim is not to determine the truth about some social phenomenon, rather the purpose of triangulation is to increase are understanding of what ever is being investigated". Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan.
 Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi sumber, yaitu mengkonfirmasikan data yang diperoleh dari suatu sumber dengan sumber lainnya dengan cara membandingkan data hasil tes tulis , hasil wawancara, dan diskusi dengan dosen pengampu mata kuliah Kalkulus di lokasi penelitian. 

Pengecekan teman sejawat berarti melibatkan teman sejawata (yang tidak ikut melakukan penelitian) untuk berdiskusi, memberikan masukan, bahkan kritik mulai awal kegiatan proses penelitian sampai tersusunnya hasil penelitian (peer depriefing).
 Hal ini perlu dilakukan, mengingat keterbatasan kemampuan peneliti, yang dihadapkan pada kompleksitas fenomena dari permasalahan yang diteliti. Sehingga dengan pengecekan teman sejawat tersebut akan diperoleh data yang benar-benar mencerminkan data yang valid. Teman sejawat yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah dosen pembimbing, taman mahasiswa Tadris Matematika STAIN Tulungagung, dan dosen pengampu mata kuliah Kalkulus.
H. Tahap-tahap Penelitian

Secara umum tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.















Gambar 3.1 Diagram Tahap-tahap Pelaksanaan Penelitian
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